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 Desa Jengglungharjo merupakan desa yang terletak didaerah dataran rendah di 

kecamatan tanggunggunung kabupaten tulungagung. Desa Jengglungharjo terdiri dari 

lima dusun dengan penduduk desa Jengglungharjo berjumlah 5.395 Jiwa. Penduduk 

desa Jengglungharjo memiliki mata pencarian sebagai petani, peternak dan nelayan.  

Melalui pengamatan secara langsung di kelima dusun yang ada di desa 

Jengglungharjo sering ditemui tempat-tempat dengan fasilitas tempat sampah yang 

kurang memadai sebagai tempat pembuangan sampah. Dengan adanya permasalahan 

ini maka diperlukan kepedulian lebih terhadap ketersediaan tempat sampah didesa 

Jengglungharjo untuk meningkatkan kebersihan area desa Jengglungharjo. 

Pembuatan tempat sampah merupakan langkah yang diambil untuk meningkatkan 

tingkat kebersihan dan menambah jumlah ketersediaan tempat sampah serta mampu 

meminimalisir peningkatan sampah didesa Jengglungharjo, upaya peningkatan 

kebersihan juga dilakukan dengan mengadakan kegiatan bersih desa. Metode yang 

digunakan yakni menggunakan metode Intervensi fisik yakni dengan membuat 

tempat sampah sebagai bentuk upaya menambah jumlah tempat sampah disekitar 

desa Jengglungharjo. Melalui pembuatan tempat sampah ini akan dihasilkan berupa 

produk tempat sampah yang akan disalurkan kebeberapa titik didesa Jengglungharjo 

yang membutuhkan penambahan tempat sampah. 

ABSTRACT 
Jengglungharjo village is a village located in the lowlands in Tanggunggunung sub-

district, Tulungagung regency. Jengglungharjo village consists of five hamlets with 

a population of 5,395 people. The residents of Jengglungharjo village work as 

farmers, ranchers and fishermen. Through direct observation in the five hamlets in 

Jengglungharjo village, places with inadequate trash facilities are often found as a 

place to dispose of trash. With this problem, more concern is needed for the 

availability of trash bins in Jengglungharjo village to improve the cleanliness of the 

Jengglungharjo village area. Making trash bins is a step taken to increase the level 

of cleanliness and increase the number of trash bins available and is able to minimize 

the increase in waste in Jengglungharjo village, efforts to improve cleanliness are 

also carried out by holding village cleaning activities. The method used is the 

physical intervention method, namely by making trash bins as a form of effort to 

increase the number of trash bins around Jengglungharjo village. By making this 

trash bin, a trash bin product will be produced which will be distributed to several 

points in Jengglungharjo village that need additional trash bins. 
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PENDAHULUAN 

Desa Jengglungharjo merupakan desa yang terletak didaerah dataran rendah di kecamatan 

tanggunggunung kabupaten tulungagung. Desa Jengglungharjo terdiri dari lima dusun dengan 

penduduk desa Jengglungharjo berjumlah 5.395 Jiwa. Penduduk desa Jengglungharjo memiliki 

mata pencarian sebagai petani, peternak dan nelayan.  Melalui pengamatan secara langsung di 

kelima dusun yang ada di desa Jengglungharjo sering ditemui tempat-tempat dengan fasilitas 

tempat sampah yang kurang memadai bahkan tidak memiliki tempat sampah sebagai tempat 

pembuangan sampah. Dengan adanya permasalahan ini maka diperlukan kepedulian lebih 
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terhadap ketersediaan tempat sampah didesa Jengglungharjo untuk meningkatkan kebersihan area 

desa Jengglungharjo. Pembuatan tempat sampah merupakan langkah yang diambil untuk 

meningkatkan tingkat kebersihan dan menambah jumlah ketersediaan tempat sampah serta mampu 

meminimalisir peningkatan sampah didesa Jengglungharjo, hal tersebut sejalan dengan, Mufidatul 

Ma’sumah (2023), ketersedian tempat sampah mampu meminimalisir peningkatan sampah dan 

menigkatkan kualitas kebersihan lingkungan. Ketersediaan tempat sampah selain meminimalisir 

penambahan jumlah sampah namun juga mampu meningkatkan kualitas kebersihan lingkungan 

(Rahmawati et al., 2020).  

Kebersihan lingkungan merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan yang sehat dan nyaman bagi masyarakat hal ini sejalan dengan (Silvia Devi Dewi, 

2023) kebersihan lingkungan merupakan faktor utama yang menentukan keberlangsungan 

kehidupan masyarakat serta keberlangsungan kehidupan yang sehat bagi masyarakat. Desa 

Jengglungharjo, Kabupaten Tulungagung, memiliki potensi besar untuk menjadi desa yang bersih 

dan asri. Lingkungan sekitar desa Jengglungharjo masih terdapat beberapa kendala dalam menjaga 

kebersihan desa, salah satunya adalah minimnya tempat sampah (Sari et al., 2023). Kendala 

minimnya tempat sampah hal ini menyebabkan sampah menumpuk di sembarang tempat, sehingga 

mencemari lingkungan dan mengganggu estetika desa. 

 Minimnya ketersediaan tempat sampah perlu dilakukan, peningkatan ketersediaan tempat 

sampah sebagai bentuk langkah peningkatan kebersihan kawasan desa merupakan hal yang sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Rizki & Hakim, 2022). Desa 

Jengglungharjo, yang terletak di Kabupaten Tulungagung, juga tidak terkecuali dari upaya 

tersebut. Salah satu langkah nyata yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah 

dengan membangun tempat sampah yang efektif dan efisien (Hasibuan et al., 2023)Tempat 

sampah yang baik tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk membuang sampah, tetapi juga 

sebagai simbol komitmen untuk menjaga lingkungan bersih dan sehat. 

Membuat tempat sampah yang tepat dan strategis untuk meningkatkan kebersihan, dengan 

pembuatan tempat sampah mampu mengurangi jumlah sampah yang dibuang sembarangan dan 

mampu mengurangi pembuangan sampah ilegal (Yuliana et al., 2021). Keberadaan sampah 

menyebabkan ketidaknyamanan bagi keberlangsungan hidup masyarakat desa hal ini sejalan 

dengan (Nadeak et al., 2022), pada dasarnya keberadaan sampah yang dibuang secara ilegal 

mampu menggangu keberlangsungan hidup masyarakat serta mampu menimbulkan penyakit jika 

terus dibiarkan. Keberadaan pembuangan sampah ilegal mengganggu estetika serta kebersihan 

lingkungan. 

Pengadaan program pengabdian yang berkaitan dengan upaya peningkatan kebersihan 

dengan melakukan kegiatan pengadaan tempat sampah mampu mengurangi sampah ilegal 

Candrawati et al., (2022). Melalui program pengabdian pembuatan tempat sampah mampu 

mengurangi keberadaan sampah ilegal dan meningkatkan kebersihan lingkungan, dalam 

pelaksanaan program pengabdian di Desa Jengglungharjo bukan hanya sekedar pembangunan 

fisik, tetapi juga merupakan wujud dari kesadaran bersama untuk merawat lingkungan sekitar. 

Dengan adanya tempat sampah yang memadai, diharapkan masyarakat dapat lebih mudah untuk 

membuang sampah pada tempatnya, mengurangi pencemaran lingkungan, serta meningkatkan 

keindahan dan kenyamanan kawasan tersebut (Dias et al., 2024). Pembuatan tempat sampah juga 

menjadi upaya dalam mengurangi masalah sampah yang tersebar di sepanjang kawasan desa 

(Ullah & Hakim, 2022). Dengan lokasi yang strategis dan jumlah yang memadai, tempat sampah 

dapat mengurangi sampah yang tersebar di jalanan atau di lahan-lahan kosong yang sering menjadi 

tempat pembuangan liar. 

Selain melalui pembuatan tempat sampah upaya peningkatan kebersihan lainnya yang 

dilakukan adalah menjalankan program kerja kegiatan bersih desa yang dilakukan secara rutin hal 

ini merupakan bentuk upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kebersihan kawasan desa 

Subrata et al., (2024). Bersih desa dilakukan di beberapa tempat atau fasilitas umum, dimana 
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fasilitas umum serta ruang publik merupakan hal penting fasilitas pabrik memegang peranan 

penting mengingat fungsi dari fasilitas publik merupakan tempat yang digunakan secara publik 

atau oleh seluruh masyarakat, tentunya dengan fasilitas publik yang bersih makan akan nyaman 

digunakan Razavi Setiawan et al., (2024). oleh karena itu dengan adanya program kerja bersih 

desa diharapkan mampu memberikan perubahan terhadap sisi positifnya yakni mampu 

meningkatkan kebersihan area publik sekitar desa dengan melakukan kegiatan bersih desa. 

Berdasarkan permasalahan yang ada dengan adanya program kerja Pengabdian melalui 

pembuatan tempat sampah serta kegiatan bersih-bersih desa yang dilakukan di setiap tempat 

ibadah secara rutin ini, diharapkan mampu meningkatkan tingkat kebersihan dan ketersediaan 

tempat sampah di beberapa area desa Jengglungharjo, serta diharapkan Desa Jengglungharjo dapat 

menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam upaya meningkatkan kebersihan lingkungan (Nurhaliza, 

2023). Langkah ini tidak hanya mendukung kebersihan fisik, tetapi juga membangun kesadaran 

akan pentingnya perlindungan lingkungan bagi kesehatan dan kesejahteraan Bersama(Sari et al., 

2023). Dengan demikian, pembuatan tempat sampah adalah langkah awal yang penting dalam 

membangun Desa Jengglungharjo yang lebih bersih dan lebih baik. 

METODE PELAKSANAAN  

 
Gambar. Diagram Alur Pelaksanaan Program 

 

 Persiapan awal terdiri dari pembentukan tim yang melibatkan Kepala dusun, Rw, dan Rt 

yang ada di kelima dusun desa Jengglungharjo kecamatan Tanggunggunung kabupaten 

Tulungagung.Berdasarkan hasil observasi titik penempatan tempat sampah didapatkan 

kesepakatan bahwa penempatan tempat sampah akan ditempatkan dibeberapa lokasi diantaranya 

masjid, kantin sekolah dasar, dan sumber air. 

 Setelah melakukan persiapan pelaksanaan dilakukan yang Pertama, akan dilakukan 

pencarian bahan barang bekas seperti ember cat 18-liter yang akan dibuat sebagai tempat sampah. 

Kedua, akan dilakukan pengerjaan seperti membersihkan ember cat dan pengecatan ember yang 

berwarna hijau yang kemudian, Pembuatan nama pada ember cat tersebut menggunakan cat 

semprot (Pylox). 

 Ketiga, akan dilakukan peletakan tempat sampah dititik lokasi yang telah disepakati oleh 

Kepala dusun, Rw dan Rt, yang berlokasi di Masjid, kantin Sekolah Dasar, dan sumber air. 
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Tempat. Keempat Evaluasi, akan dilakukan evaluasi melalui pengamatan langsung terhadap 

penambahan jumlah tempat sampah, serta melakukan pengamatan terhadap pengurangan tempat 

pembuangan sampah ilegal di desa Jengglungharjo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Program kerja pembuatan tempat sampah dengan menggunakan tong bekas cat ini 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kebersihan area sekitar desa Jengglungharjo. 

Berdasarkan hasil survey ke beberapa tempat didesa Jengglungharjo penulis menemukan beberapa 

titik tempat fasilitas umum yang tidak memiliki tempat sampah yang memadai, penempatan 

tempat sampah dilakukan di area publik didesa Jengglungharjo yakni beberapa Masjid di Kelima 

dusun yang ada didesa Jengglungharjo.  

 Ketika penempatan total terdapat 10 tempat sampah yang akan disebar direa Masjid dan 

area publik laiinya disekitar desa Jengglungharjo. Penempatan Tempat sampah dilakukan di 

Kelima dusun didesa Jengglungharjo yakni dusun Plandaan, Jengglung, Ngelo, Klumpit, dan 

Sumber. Penempatan tempat sampah dilakukan secara bertahap ke beberapa dusun yang ada 

didesa Jengglungharjo, dimulai dari dusun sumber diletakkan 1 buah tempat sampah dimasjid 

dusun sumber, 3 tempat sampah di Masjid Dusun Ngelo, 2 tempat sampah didusun Klumpit, 1 

tempat sampah didusun Plandaan, 1 tempat sampah didusun Jengglung. Penempatan tempat 

sampah juga akan dilakukan di tempat Sumber Air yang ada didesa Jengglungharjo, mengingat 

diarea sumber tersebut tidak kami temui keberadaan tempat sampah yang memadai disepanjang 

area sumber tersebut, maka kami tempatkan 2 tempat sampah diarea Sumber Air.  

 Pembuatan tempat sampah diangkat menjadi program kerja dari kelompok kami bukan 

dengan tujuan yang jelas, perogram kerja ini dipilih berdasarkan survey langsung didaerah area 

publik didesa Jengglungharjo yang memang masih banyak kami jumpai tempat yang kekurangan 

fasilitas tempat sampah yang memadai, selainn itu program kerja ini kami pilih merupakan sebagai 

bentuk kepedulian terhadap peningkatan kebersihan untuk desa Jengglungharjo. Dengan 

tersedianya tempat sampah yang memadai dibeberapa tempat disekitaran desa Jengglungharjo hal 

ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas kebersihan lingkungan dan kehidupan masyarakat 

desa Jengglungharjo serta mampu mewujudkan budaya hidup sehat bagi pengguna fasilitas publik 

tersebut untuk selalu membuang sampah ditempat sampah sebagaimana fungsinya.   

 Berikut merupakan serangkaian tahapan pelaksanaan Program Kerja Pembuatan Tempat 

sampah untuk desa Jengglungharjo. Adalah sebagai berikut: 

Mempersiapkan Bahan pembuatan tempat sampah. 

 
Gambar 1. Mempersiapkan Bahan pembuatan tempat sampah. 
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Proses pengamplasan bagian badan tong Cat, dilakukan pengamplasan agar tong Cat lebih 

bersih sebelum dilakukan pengecatan ulang 

 
Gambar 2. Proses pengamplasan bagian badan tong Cat 

Proses pengecatan tong bekas dengan menggunakan Cat baru. 

 
Gambar 3. Proses pengecatan ember bekas 

 
Gambar 4. Setelah pengecatan ember bekas 

Proses pemberian identitas/nama dengan menggunakan pilox pada setiap tempat sampah 

sebelum kemudiansiap dibagikan. 
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Gambar 4. Proses pemberian identitas 

 
Gambar 5. Hasil pemberian identitas 

Proses Finishing tempat sampah dengan malakukan pengecatan bagian penutup tempat 

sampah serta menyelesaikan pemberian identitas KKN pada bagian badan Tempat sampah 

 
Gambar 6. Finishing tempat sampah 
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Proses penempatan tempat sampah dititik yang sudah ditentukan sebelumnya 

 
Gambar 7. Proses penempatan tempat sampah 

 

Dalam Upaya peningkatan kebersihan desa Jengglungharjo selain penambahan 

ketersediaan tempat sampah, dilakukan kegiatan Bersih desa yang diadakan secara rutin setiap 

minggunya dikelima dusun yang ada di desa Jengglungharjo. 

Desa Jengglungharjo terletak di Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten 

Tulungagung. Desa Jengglungharjo memiliki luas wilayah kurang lebih 1.313 km ² dengan jumlah 

penduduk sekitar 5.395 jiwa yang mayoritas mata pencaharian penduduk adalah buruh tani dimana 

20 % adalah RTM. 

Jumlah penduduk desa Jengglungharjo sebanyak 4.371 jiwa yang tersebar di 5 Dusun, 12 

RW dan 31 RT. Dari jumlah tersebut, terdiri dari laki-laki 2.237 jiwa dan perempuan 2.158 jiwa 

dengan tingkat pertumbuhan rata-rata selama 6 (enam) tahun terakhir 9,5 %, dengan tingkat 

kepadatan sebesar 232 jiwa/km2.  

Pelaksanaan pengabdian dilakukan di Desa Jengglungharjo. Pengabdian  dilaksanakan 

kolaborasi antara warga sekitar lingkungan masjid, Kegiatan pengabdian   meliputi, 1) 

Pembentukan team pengabdian. 2) Persiapan alat dan bahan kebutuhan pengabdian. 3) Bersih-

bersih lingkungan. 4) Pembuatan bak sampah atau tempat pembuangan sampah. 

Tim pengabdian berasal dari mahasiswa dan beberapa warga sekitar masjid. Waktu 

pelaksanaan pengabdian disepakati hanya satu kali dalam satu minggu yaitu hari jumat pagi, 

karena hari jumat bertepatan dengan ibadah sholat jumat sehingga tim membersihkan masjid untuk 

persiapan sholat jumat, sehingga masjid menjadi bersih dan nyaman untuk melaksanakan ibadah 

sholat Jumat. 

 Pengabdian berupa bersih-bersih masjid dibutuhkan alat bahan, misalnya sapu, lap kanebo, 

kain pel. Sebagian besar alat yang dibutuhkan dalam pengabdian  ini  disediakan  oleh masjid dan 

warga sekitar. Sebelum memulai kegiatan pengabdian, semua tim berkumpul dan memulai 

membersihkan. 

 Kegiatan inti pengabdian ini yaitu bersih-bersih masjid. Partisipasi masyarakat   atau   

kolaborasi   dalam   menjaga   kebersihan   merupakan   kegiatan   yang   meningkatkan persatuan,  

rasa  sosial  dan  kebersamaan  serta  kesadaraan  lingkungan. Kegiatan  sosial  dapat  dikatakan 

kerja bakti karna tanpa pamrih. Kerja bakti merupakan bentuk kontribusi atau partisipasi aktif 

masyarakat dalam  kegiatan  sukarela  untuk  kepentingan  bersama  tanpa  mengharapkan  imbalan  

materiil.  Ini  adalah upaya kolektif dari individu atau kelompok untuk membantu, mendukung, 

atau memberikan manfaat bagi masyarakat  atau  orang  lain.  Kerja  bakti  memiliki  banyak  

manfaat  dan  penting  untuk  digalakkan  dalam kehidupan bermasyarakat yaitu melakukan 

kegiatan bersih-bersih khususnya  dilingkungan  sekitar  lokasi  masjid. dilakukan secara optimal. 
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Proses bersih-bersih dilakukan selama sehari, pagi hari dimulai dari jam 09.00 WIB setelah 

pengarahan dilakukan bersih-bersih bersama. Kondisi setelah sampah terkumpul.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kolaborasi dalam mewujudkan lingkungan bersih melalui pengabdian masyarakat di Desa 

Jengglungharjo terlaksana dengan baik. Kegiatan pengabdian dilakukan pertama pembentukan tim 

pengabdian yang terdiri dari mahasiswa dan  masyarakat sekitar masjid, kedua persiapan 

kebutuhan pelaksanaan pengabdian dimulai dari pengarahan dan pengecekanalat dan bahan sapu, 

lap kanebo,dan kain pel yang disiapkan oleh tim. Ketiga bersih-bersih lingkungan dilaksanakan 

disekitaran wilayah masjid yang ada dikelima dusun yang ada didesa 

jengglungharjoJengglungharjo  untuk menjaga kenyamanan dan kesehatan untuk melaksanakan 

ibadah sholat jumat keempat pengadaan tempat sampah, pengadaan tempat sampah dibuat sendiri 

dari bahan bekas cat ember 18 liter kemudian di cat sebagai penanda dan dibenahi supaya terlihat 

berbeda atau lebih bagus. 

 Berdasarkan evaluasi pengamatan yang telah dilakukan dengan pembuatan tempat sampah 

mampu mampu meningkatkan jumlah ketersediaan tempat sampah serta mampu meningkatkan 

kebersihan dikawasan desa jengglungharjo, khususnya pada fasilitas public ibadah atau masjid 

ketersediaan tempat sampah untuk masjid dikelima dusun didesa jengglungharjo meningkat 

dengan adanya program kerja ini. Bersih desa mampu meningkatkan kebersihan fasiltas public di 

desa jengglungharjo seta mampu mendorong masyarakat untuk selalu menjaga kebersihan. 

Kegiatan bersih desa harapannya tetap terlaksana atau terjadwal secar rutin, sehingga masyarakat 

tetap menjaga kebiasaan yang baik, serta sadar akan lingkungan. pemerintah juga harus membuat 

kebijakan terkait pengelolaan lingkungan, khususnya kebersihan atau sampah.  
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